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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Tanah yang diambil dari Kawasan Industri, Karawang Barat merupakan 

tanah yang mengandung Montmorilonite menurut pengujian yang 

dilakukan tekMIRA.  

 Nilai aktivitas dari tanah asli adalah 3,03. Tanah yang nilai aktivitasnya 

lebih besar dari 1,25 merupakan tanah aktif . 

 Nilai CBR unsoaked dari tanah asli adalah 10,4% dan nilai CBR soaked dari 

tanah asli adalah 0,974% dengan swelling 7,783%  . 

 Nilai CBR unsoaked dari tanah dengan campuran 10% kapur dengan curing 

7 hari adalah 12,643%, sedangkan dengan curing 14 hari adalah 13,823%. 

 Nilai CBR unsoaked dari tanah dengan campuran 20% bottom ash dengan 

curing 7 hari adalah 12,568%, sedangkan dengan curing 14 hari adalah 

16,045%. 

 Nilai CBR unsoaked dari tanah dengan campuran 10% kapur dan 20% 

bottom ash dengan curing 7 hari adalah 13,855%, sedangkan dengan curing 

14 hari adalah 16,280%. 

 Nilai CBR soaked dari tanah dengan campuran 10% kapur dan 20% bottom 

ash untuk curing 7 hari adalah 1,827% dengan swelling 3,105%. Sedangkan 

untuk curing 14 hari adalah 2,580% dengan swelling 3,111%. 

 Dari pengujian yang telah dilakukan, nilai CBR, baik unsoaked maupun 

soaked, meningkat bersamaan dengan bertambahnya jumlah hari untuk 

perlakuan curing.   
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 Meskipun dengan penambahan 10% kapur dan 20% bottom ash efektif 

meningkatkan nilai CBR unsoaked dan soaked serta menurunkan nilai 

swelling, nilai CBR soaked tersebut belum memenuhi standar untuk sub 

grade jalan yaitu CBR soaked 4% dan swelling 1,5%. 

5.2 Saran 

Penulis menyarankan agar penelitian ini dapat dilanjutkan dengan pengujian yang 

menggunakan durasi curing yang lebih lama seperti 28 hari agar dapat diketahui 

tren peningkatan nilai CBR setelah waktu curing yang lebih lama. Selain itu, uji 

analisis kimia dapat dilakukan agar perbaikan tanah dengan kapur dan bottom ash 

dapat dianalisis lebih mendalam melalui reaksi kimia yang terjadi. Dengan 

mengetahui reaksi kimia yang terjadi, maka penerapan hasil penelitian ini akan 

dapat diaplikasikan di lapangan. 
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